
ry

t
1

t - 
PEBANAH DAN KT:RAHGI{A DASAR

trHI+IBANTLIKAN HUH'fffiULUn"X $ALAM RANG
PENCAPATAN TT"YJUAN PHHDIDIKAN

f}leh:

Fr" f,f, JVur*adn

i,o,ii!..iti i_ti, I Ii;itiii:i ii.iiiij\ti
I,( I l3 I1'/:1; il: ir,; i ij

#d,eei.rlt
rgsA MH
d{ EuIrfft{rtggd,

r,{

i. f,f**rzfr.It



"-''Tit "',

a

s;t

iF

a
tu;'*' PERA}IAI{ DEIT TENAfiGKA DASARQ PBI.TBENTUKAI{ KUR

f'.{ii .1r( i' ;-i: ;:i liI AKA.[ii'i ii(ip ,*r'D t;
UEII}f,H;iRAIIGKA_ lt- 1

PENDIDTKAN * )
iuMEFlii llirl.lr'

a

# PEIICAPAIAT{ TUJUAI{

oleh: i
lr)

I

*

PENDAHULUAil 77r fu,r

,\

L il( Ui?T 1[riiitjr; t,,iiiiiliyN

I t( i P F/tD /1t.J {;

n
r:i\i,

r5l'rl--i\lILirl1..

, ,..""r'li!KASI

Ktdt

t 3(_ P,tUo

seberum kita membahas psranan dan kerangka dasar
penyusunan kurikulum, terrebih dahulu perru dikemukakan
rumusan atau pengertian pokok tentang kurikulum. Ha1 ini
penting diketengahkan untuk menyamakan persepsi mengenai apa

yang dimaksud dengan kurikulum. seterah itu daram bagian
pendahuluan inl akan diuraikan pura peranan dan fungsi
kurikulum.

1. Pengertian kurikulun

Pengertian atau rumusan mengenai kurikulum dapat

dipandang dari dua sudut pandangan, yaitu pertama pandangar.

yang sempit dan kedua pandangan yang luas. Menurut
pandangan yang sempit, kurikulum adalah serangkaian mata
pelajaran yang harus dijarani oleh si.swa untuk mendapatk&r

suatu ijazah. Dengan pengerti.an inl maka kurj-kurum terd.iri
dari sejumrah mataperajaran yang berisi informasi/-
pengetahuan dan budaya nenek moyang di masa raru untuk
dipahami oreh pari siswa agar mereka memperoleh ijazah.

!'tenurut pandangan yanE ruas, kurikulum dapat dipandang,'

sebagai prodqk, sbagal program, sebagai kegiatan berajar
a;,
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aat sebagai pengalaman. Kurikulum sebagai produk

menunjukkan suatu dokumen perencanaan, pengembangan dan

konstrukei kurikulum.

Kurikulum sebagai program meriputi semua peristiwa
yang direncanakan di sekolah untuk mencapai tujuan
pendidikan. Kurikulum sebagai kegiatan berajar adalah suatu

proses yang. direncanakan dengan memperhatikan bagaimana

proses belajar itu dilaksanakan. Kurikulum sebagai
pengalaman mengandung pengertian yang luas dan abstrak
yaitu suatu kurikulum yang meliputi aemua pengalaman yang

perlu dimiliki anak dan menjadi tanggung jawab sekolah.

Berdasarkan uraian di atas dapat diperhatikan bahwa

ada yang memandang kurikulum yang berpusat pada sekolah,

sedang yang lain memandang kurikulum berpusat pada anak.

Sekolah sebagai agen msyarakat, pewaris, pemeLihara dan

instrumen transformasj. budaya bertanggung jawab

melaksanakan kurikulum. Dalam ha1 ini sekolah memberi

pengarahan dan bimbingan pengayaan pengalaman dan kegiatan

belajar anak.

Di'pihak lain ada ahli yang menekankan peranan murid.

sebagai subjek didik yang harug aktif dalam belajar, karena

itu kurikulum harus mengutamakan pertumbuhan dan kegiatan

belajar murid. Bila perkembangan perumusan tBrurai di atas

diringkas dapat dilukiskan dalam bagan 1.
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BERPUSAT PD HASYARAK.IT

*

KOHGKRIT

AESTRAK

Kurikulum sebagai produk

Kurikulum sebagai program

Kurikulum sebagai
kegiatan belajar

Kurikulum sebagai
pengalaman

Bagan 1. PERKEMBANGAN RUMUSAN KURfKULUM

segi lain dalam perumusan kurikurum dan kadang-kadang
menimbulkan debat, ialah perumusan kurikulum yang
menekankan aspek formal, yaitu kurikulum yang direncanakan
secara t6rtulis dan di pihak rain perumusan kurikulum yang
mengemukakan pentingnya aspek informar, yaitu kurlkurum
yang tidak direncanakan dan tidak tertulis, tetapi besar
pengaruhnya terhadap perilaku murid.

Perkembangan mutakhir daram perumusan kurikurum harus
memperhatikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknorogl
yang sangat pesat seperti perkembangan dalam bidang
komputer, Para perancang kurikulum harus memasukkan

komputer sebagai bagian yang penting daram kurikurum
sekorah. IIal ini merupakan rapangan studi baru yang sangat
menarik'.

2. Peranan kurikulum

Terah dikemukakan bahwa sekolah sebagai agen
masyarakat, pewaris, pemerihara dan instrumen transformasi
budaya bertanggung jawab menjarankan kurikulum dan akan

memberikan pengayaan pengalaman kepada murid-murid. oreh

BERPUSAT PD MURID

i

l

I

I

i

i
I



#-



4

.,'. \

karena itu kurikulum yang dilaksanakan di sekorah dan di
Iingkungan pendidikan paling sedikit mempunyai tiga
peranan, yaitu (i) peranan konservatif, (Z) peranan kritis
atau evaluatlf dan (3) peranan kreatif. Masing-maslng
peranan itu perru diraksanakan secara serempak sesuai
dangan urgensinya.

a. Peranan konsevatif

SaIah satu tanggung jawab kurikulum yang
dilaksanakan di sekolah dan di ringkungan pendidikan non

formal lainnya ialah mentransmisikan dan menafsirkan
wari"san soslar budaya nenek moyang yang masih bernilai
luhur d,an tinggi kepada generasi muda. Dengan adanya
peranan konservatif ini generasi muda tidak akan
kehilangan panutan, patokan, pedoman, dan aturan aerta
hukum yang baku yang telah ada sejak zaman duru. contoh
aturan dan hukum yang telah baku itu dapat kita lihat
daram kitab-kitab suci. Daram karangan umat isram hukum

dan aturan itu terhimpun dalam A1 qur'an dan Hadist.

b. Peranan J<ritis atau evaluatif

Kebudayaan suatu masyarakat seraru dihadapkan pad,a

tantangan-tantangan baru. semua tantangan itu bersumber

dari perkembangan irmu pengetahuan dan teknorogi yang

berkembang dengan cepat. Dalam perkembangannya itu,
sebagian dari nilai-nilai sosiar-budaya itu sudah tidak
cocok lagi dengan perkembangan zaman. Nilai-nirai sosial



budaya yang tidak sesuai lagi dengan keadaan

dan mendatang perlu dilakukan modifikasl dan

secara tepat. oleh karena ltu kurikulum harus

5

sekarang

perbaikan

mengkaj i
kembali har-hal yang baru muncur dan sudah usang aecara
kritis dan menirai serta memilih dengan seksama bahan

lain untuk penggantinya.

c. Peranah kreatif

Kurikulum dapat melakukan kegiatan-kegiatan kreatif
dan ,konstruktif, dalam arti dapat menciptakan dan
menyusun seeuatu yang baru untuk memenuhi kebutuhan masa

sekarang dan masa mendatang daram masyarakat. setiap
murid memiliki potensi dan disposisi kepribadian untuk
tumbuh dan berkembang dalam masyarakat. untuk memenuhi

kebutuhan masyarakat dan murid itu maka kurikurum dapat

menciptakan berbagai mata perajaran, pengaraman, eara.

berpikir, kemampuan dan keterampiran baru yang memberi

manfaat bagi murid dan masyarakat.

3. Fungsi kurikulum

Kurikulum, di samping memiliki peranan, iuga memiliki
beberapa fungsi. Arexander rngris (191g) mengemukakan enam

fungsi liurikulum sebagai berikut.
(1) fungsi penyesuaian, (z) fungsl pengintegrasian, (3)

fungsi. pendiferensiasian, (4) fungsi pemilihan dan (G)

fungsi pendiagnostik.
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a Fungsi penyeauaian

rndivldu hidup dalam ringkungan masyarakat. setiap
individu harus mampu menyesuaikan dirinya daram
lingkungan di mana dia hidup, tumbuh dan berkembang.
Penyesuaian diri individu 1tu dapat bersif at ,rpasif r,,

artinya ikut menyesuaikan diri sesuai dengan keadaan
lingkungannya. sebariknya individu dapat pula
menyesuaikan diri secara "aktif,' artinya ia ikut aktif
mengubah lingkungan sesuai dengan keinginannya eendiri.
Jadi fungsi kurlkulum di sini iarah agar anak dapat
menyesuaikan dirinya dengan ringkungan baik aecara pasif
maupun secara aktif.

b. tungsi pengtntegrasiaa

rndividu yang hidup daram masyarakat kadang-kadang

menghadapi gejara dan peristiwa yang terpisah dan.

b,errain-Lainan. Dirihat dari peristiwanya, pembunuhan

misalnya, hanya merupakan sebuah kasus dendam seaeorang

terhadap orang yang memusuhinya. Tetapi peristiwa itu
tidak terJadi dalam satu daerah, melainkan telah merebar

ke beberapa daerah. untuk mengetahul situasi dan
peri'stiwa itu secara mendalam diperlukan berbagai irmu
pengetahuan, informasi dan data yang akurat. Gejala dan

peristiwa itu dan tidak dapat dipandang dari eatu sisi
1Imu pengetahuan saja. Di sinirah fungsi kurikurum,
membantu siswa mengintegrasikan bagian-bagian
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pengetahuan, informasi dan data yang diperolehnya untuk
memahami dan mengerti gejala dan peristiwa itu.

c FungsL persiapaa

Masyarakat yang sedang berkembang seperti rndonesla
lni, senanti.asa menuntut anggota masyarakatnya untuk,
memiliki sikap, pengetahuan dan keterampilan yang
diperrukan untuk pembangunan. sementara itu indivldu
atau anggota masyarakat tersebut belum mempunyai sikap,
ilmr.l pengetahuan dan keterampiran yang diinglnkan tadi.
oleh karena itu fungsi kurikulum adarah untuk memberi

persiapan kepada individu atau anggota masyarakat agar
mampu menguaBai sikap, pengetahuan dan keterampiran yang

diperLukan itu, baik untuk melanjutkan ke tingkat
pendidikan yang lebih tinggi maupun untuk bekerJa dalam

masyarakat.

d. Fungsi peadiferensian

rndividu yang datang ke sekolah berasaL dari latar
belakang dan sosiar budaya yang berbeda-beda. setiap
individu memiliki perbedaan perseorangan yang memerlukan

perayanan sesuai dengan potensi mereka masing-masing.
oleh karena itu kurikulum yang diberikan di sekorah harus

mampu merayani keragaman minat, bakat dan kecakapan yang

berbeda-beda itu. Dengan demikian diharapkan akan muncul

murid-murid yang berbakat cemerrang, tanpa mengabaikan

murid-murid yang berkemampuan redang dan kurang.
I

i

I

I

I
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e. Fungsi peniTihan

Kurikulum yang dapat mengembangkan bakat, minat dan

kemampuan individu adarah kurikurum yang banyak memberikan

kesempatan pilihan kepada murid-murid. Memang ada kurikulum

yang disediakan sekolah dan wajib diambir oreh semua murid,

akan tetapi penyelenggaraan kurikulum ini telah menyarahl

keberagaman perkembangan manusia dan rapangan kerja yang

bervariasi. Apabira kurikulum dapat menyediakan pilihan-
pilihan daram paket kurikulum tertentu, insya Arrah akan

dapat mengurangi meningkatnya pengangguran interektual,
karena mereka (rulusannya) akan memiliki pengalaman yang

beragam dan kegiatan berajar yang berbeda-beda untuk ber-

usaha dal.am rapangan kerja yang berlain-rainan pula. oleh

karena itu kurikurum harus disusun secara ruae dan bersifat
freksibel, artinya daram kurikurum tersebut terdapat pirih-
an-pilihan yang cukup bervariasi, di samping penyediaan

matapelaJaran waJib.

t. Fungsi pendiagmostj.E

sering murid-murid mengikuti dan belajar dengan kuri-
kulum tertentu, kadang-kadang tidak dapat menyadari besarnya

kemampuan yang dimilikinya. Di satu pihak murid-murid meng-

anggap , dirinya terralu mampu (overestimate), sebaliknya

dipihak lain ada pura murid yang menirai dirinya terralu
rendah (underestimate). Dalam haI ini fungsi kurikulum
adarah membantu murid-murid untuk memahami dan menerima

dirinya sebagaimana adanya dengan memberikan paket kuri-
j
(
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kulum (baca pengajaran) remedial yang dapat menyembuhkan

penyaklt tinggi duga (overestimate) dan penyakit rendah

duga (underestimate) itu.

B. KERAITGKA DASAR PErII'ST'TIAT{ KURIKUI,T'}I

Pada galibnya kerangka dasar penyusunan kurikulum merupa-

kan awal dan bersifat teknis dalam suatu konstruksi kurikulum.

Beberapa ciri kerangka kurikurum tersebut meLiputi har-ha1

sebagai berikut. (1) Suatu kerangka kurikulum memperlihatkan

tujuan yang meyakinkan untuk dapat berhasil, (Z') Ditinjau dari
segi waktu, tenaga dan dana, kerangka dasar kurikulum itu
dapat lebih menguntungkan, (3) Dengan adanya kerangka dagar

itu pengeriahan sumber-sumber dapat diarahkan untuk mernperlan-

car koordinasi dan komunikasi di antara pihak-pihak yang ter-
kait, (4) Dengan adanya kerangka dasar itu akan rnemberi raga

aman dan mengurangJ- ketegangan pihak pqlaksana.

Jadi kerangka dasar kurikulum merupakan pengetahuan

terapan, yaitu memanfaatkan berbagai teori dan prinsip di
dalam melaksanakan kurikulum tersebut. Berdasarkan acuan ini
para penyusun kurikulum harug menetapkan prioritas yang dapat

digunakan sebagai pedoman untuk mengambil keputusan.

1. l{odel kerangka dasar kurikulum

Suatu model merupakan kerangka berpikir, usaha

mengenal unsur-unsur secara sistematik, hubungan-hubungan,

sekuens dalam suatu proses yahg dapat dijadikan pegangan

dalam melaksanakan suatu tindakan. Cara yang sangat efektif
i'*it- lx tl,I ?ifrf,lji i'i iifl iiil

iV,lY F{ il r\,it *
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dalam pembentukan kerangka dasar kurikulum dilakukan dalam

suatu proses kelompok yang bersifat dinamis dan interaktif.
Pada umumnya dalam proses kelompok itu terdapat beberapa

fase kegiatan yaitu, (1) Perumusan masalah, (2) Pengembang-

an dan (3) Evaluasi.

Selanjutnya dari tiga fase itu dapat dikembangkan

Iangkah-langkah penyuEunan kerangka dasar kurikulum yang

terdiri dari:
(a) mengidentifikasi tujuan

(b) menyusun para perancang kerangka

(c) menyusun bahan kurikulum

(d) menuliskan tujuan-tujuan

(e) mempeLajari tujuan-tujuan instruksional

(f) merljabarkan tujuan-tujuan umum ke dalam tujuan

instrukeional

(g) menyusun bahan peLajaran yang tepat

(h) mengembangkan media instruksional
(i) membuat rekomendasi tentang lingkungan belajar
( j ) menilai hasil belajar

(k) mempelajari umpan balik

{,
(
I
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Hubungan ketiga fase dan langkah-Iangkah tersebut dl atas
dapat diringkas d.alam bagan Z,

PERUMUSAN MASALAH _) Identifikasi
I
v

Tujuan

PENGEMBANGN'I 

- 

>

Ilemilih para
perancang

I
v

Memilih bahan
Iv

Menuliskan tujuan-
tujuan

I
v

Menuliskan tujuan
instruksional

I
v

Menyusun bahan
pelajaran

I
v

Mengembangkan
media instruksional

EVATUASI 

- 

}

Merekomendasi
lingkungan belajar

I
v

EvaLuasi

Bagan 2. MODEL KERANGKA DASAR KURIKUTUM

Fase per.tama, identifikasi masalah merupakan usaha mengenal

kebutuhan, baik kebutuhan masyarakat maupun kebutuhan murid.. Fase

(

I
v

U

M
P
A
N

B
A
t
I
K

I
v
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kedua merupakan fase pengembangan yang meliputi enam unsur. Salah

satu unsur yang utama adal,ah memilih bahan. Dalam kegiatan ini
peranan ahli, bidang studi, hasil riset, teori dan penilaian

kebutuhan diintegrasikan. Fase ketiga adalah evaluasi dan umpan

balik yang dapat dilaksanakan dengan berbagai cara.

2. Irangkah-langkah kerangka dasar penlrusunan kurikrilum

a. Mengidentifikasi kebutuhan

Langkah pertama dalam kegiatan ini adalah mengidenti-

fikasi kebutuhan dan menetapkan prioritas. Untuk mengetahui

kebutuhan dan prioritas itu dapat dilakukan dengan meng-

ajukan pertanyaan-pertanyaan, baik yang bersifat umum

maupun yanE bersifat spesifik kepada pihak-pihak yang ter-

kait antara }ain:

1) Orang tua, karena mereka sangat berkepentingan dengan

anak mereka di sekolah;

Z) Kelompok masyarakat yang berpengaruh, seperti pejabat

pemerintah, p€n9usaha, pemimpin yayasan/badan,

organisasi profesional, karena mereka berperanan dalam

pelaksanaan kurikul.um ;

3) Para ahli, seperti ahLi bidang studi misalnya ahli-ahli
sosiologi, pslkologi, ekonomi, agama, fisika, kimia,

matematika dan ahli bidang kependid'ikan, karena mer

dapat memberikan pandangan profesional.

Data mengenai kebutuhan dan prioritas Yang dipe-r' 
'r' dari

sumberi-sumber di atas dapat dikumpulkan dengan -t' 
'gai cara

seperti kuesioner, wawancara, dengar pen'- 
diskusi'

J
I

\
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observa6i, membaca, menganalisis indikator sosial dan brain

storminq. Kalau kebutuhan sudah diketahui, s€Lanjutnya kita

menentukan apakah program sekolah sudah dapat memenuhi kebutuhan

atau program sekolah harus diperbarui.

b. Perrtmusan tuJuan

David Pratt (1980) membagi tiga jenis tujuan dalam

menetapkan tujuan kurikulum, yaitu, "aimg" untuk tujuan

jangka panjang, "soalst'untuk tujuan jangka menengah dan

ttobiective" untuk tujuan yang khusus.

Robert zais (L976) menjelaskan bahwa "almg" (tujuan)

suatu kurikulum merupakan pernyataan yang melukiskan

kehidupan yang id,eal yang didasarkan pada pandangan filsa-

fat dan tidak langsung berhubungan dengan tujuan sekolah'

Tujuan ini mungkin dapat dicapai lama sesudah menyelesaikan

pendidikan. Misalnya: Meningkatkan ketaqwaan kepada A1lah

SWT. Masalah bagi perancang kurikulum ialah bagaimana meng-

hubunglran tujuan yang jauh dengan tujuan yang dekat dengan

cara yang mudah dicaPai.

Mengenai ,,qoaIs" kurikulum, berhubungan dengan tujuan

sekolah, atau tujuan sekolah tertentu atau tujuan sistem

pengajaran. Mengembangkan kemampuan berplkir, penghayatan

dan kesadaran terhadap lingkungan, minat terhadap masalah

sosial atau keterampilan dalam suatu lapangan pekerjaan

merupakan contoh-contoh tujuan ini'

Selanjutnya trob i ecti slt (tujuan khusus) meruPakan

hasil pelaJaran yang diperoleh di sekolah pada setiap hari-

1r",,:L iii', :?7 ?i.lli-ii j-ii ilix illi

tllt? P./L i.: ,' , "
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hari sekolah. Tujuan ini dirumuskan dalam setiap satuan

pelajaran derrgan harapan agar murid dapat mengemukakan

prinsip-prinsip, pengertian-pengertian, dan pengetahuan

yang ditanyakan kepada mereka

Hubungan antara ketiga tujuan tersebut harus serasi

dan berkaitan. Tujuan jangka panjang dijabarkan dalam tuju-
an jangka menengah (tujuan antara) dan tujuan jangka

menengah dijabarkan dalam tujuan khusus.

c. Fungsi tujuan

Apabila tujuan dirumuskan dengan jeLas dan tepat maka

dia'akan mempunyai fungsi yang mantap antara lain:
(a) sebagai pedoman bagi perancang kurikulum untuk menyusun

kurikulum yang efektif ,

(b) $ebagai pedoman bagi guru untuk menciptakan pengalaman

belajar,
(c) Sebagai informasi bagi siswa tentang apa yang harus

dipelaJari,
(d) Sebagai patokan evaluasi untuk menetapkan keberhasilan

program,

(e) Untuk menjelaskan kepada masyarakat tentang apa yang

dikehendaki oleh sekolah.

d. Tujuan instru*sl.onal

Tujuan instruksional akan memberikan hasil spesifik
dan sementara dari sltuasi belajar mengajar. Da1am

perencanaan kurikulum, tujuan instruksional dilukiskan
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dalam bentuk pernyataan hasil belajar yang diharapkan di'

miliki oleh murid. Fungsi tujuan instruksional adalah (a)

memberi penjelasan Bada guru dan murid tentang apa yang

harus diseleeaikan, (b) sebagai Pedoman bagi perancang

kurikulum untuk memilih bahan, kegiatan dan sumber belajar,

(c) eebagai patokan dalam evaluasi, ukuran keberhasllan dan

kemajuan belajar.

Munculnya tujuan instrukslonal ini adalah salah satu

kritik terhadap sekolah Kilpatrick dan John Dewey yang

mengutamakan sekolah kerja dan gerakan belajar aktif, tanpa

menentukan tujuan instruksional secara eksplisit' TuJuan

lnetruksional ini berkembang sejak Ra1ph Ty1er tokoh kuri-

kulum rasional. dia nrenekankan pentingnya tujuan instruk-

sional.

Jenis-Jenis tuiuaa

Tujuan i.nstruksional dapat digolongkan atas:

(a) Tujuan yang berbentuk perilaku (behavioral objective)

(b) Tujuan yang berupa penampilan (performance objective)

(c) Tujuan yang bersifat pengungkapan diri (expresive

objective )

1) Tujuan berbentuk Perilaku

Beberapa ahli menitik beratkan pendidikan bertujuan me-

rubah perilaku dan mengembangkan cara-cara bertindak yang

baru. Karena itu maka tujuan instruksional dirumuskan dalam

bentuk perilaku yang spesifik yang dapat d'iamati dan diukur'
w,tl{i( :ji.; r:i i."I rr i I,i ii,iiill
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Ada tiga eyarat yang harus dipenuhi untuk menyusun tujuan

instruksional ini yaitu; .

a) tujuan melukiekan perllaku sementara (terminal behavlor)

yaitu.kondisi di mana siswa berada dan apa yang telah dila-

kukannya, 
'

b) tujuan melukiskan kondisi, batas atau syarat yang harus ada

supaya perilaku sementara itu terjadi dan dapat diterima,

c) tujuan menetapkan kriteria untuk Euatu perilaku menyanEkut

batas waktu, tingkat prod,uktivitas, standar pengendalian

kualitas yang essensial yang harus ada.

Untuk memenuhi syarat-syarat tersebut di atas perumusan

tujuan harus menggunakan kata-kata kerja yang tidak terbuka untuk

bermacam-macam interpretasi, misalnya:

Kata kerja yang menEandung
banyak interpretasi

- mengetahui

- mengerti

- menghayati sepenuhnYa

- memahami

- menyenangi

- mempercayai

- meyakini

Kata kerja yang tidak mengan-
dung bermacam-macam interPre-

tasi

- menuliskan

- menghafalkan

- mengidentifikasi

- membedakan

- memecahkan soal

- menyusun daftar

- membandingkan

Contoh perumusan tujuan dengan kalimat.

* Siswa dapat mbnuliskan ayat-ayat pendek dalam A1 Qur'an misal-

nya ayat A1 Kirrsi, ayat A1 lkhlas dan sebagainya;

* Si-sr+a dapat menghafal pidato pendek dalam tiga bahasa misalnya
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dalam Bahasa Arab, Bahasa Inngeris dan Bahasa fndonesia

Siswa dapat membedakan antara pengertian syirik pengertian

munafik.

2) Tujuan yang berupa Penampilan

salah satu variasi tujuan yang berbentuk perilaku.

adalah .tujuan berupa penampilan (performance). Da}am ha}

ini tujuan mengandung empat komponen, yaitu: (a) apa yang

harus dibuat, (b) siapa yang membuatnya (c) kapan ha} itu

dilakukan dan (d) bagaimana tingkat kecakapan (profiency)

yang dapat diterima.

Contoh

Dalam tempo satu bulan, murid dapat melaksanakan mini-

mal tiga belas rukun shalat dengan baik dan benar. Pendi-

dikan seperti diuraikan di atas amat cocok untuk latihan

pembiasaan dan penguasaan keterampilan tertentu'

3) Tujuan yang bersifat pengungkapan diri

sehagian ahli kurang pua8 dengan tujuan yang berbentuk

perilaku, karena kurang mencakup perasaan, niLai dan sikap

para siswa. Karena itu mereka mencari bentuk tujuan yang

dapat mengungkapkan rasa hatl.

Belajar berkaitan dengan perkembangan pribadi yang

sangat mendalam, dan Pengajaran diterima dengan rasa suka

di hati. Pengamalan ajaran-ajaran agama didasarkan pada

keyakinan yang bulat dan penuh kesadaran. Siswa berbuat dan

i,',if i.- i;i ; ;1 '; ,}f ';i)ij '', ;'i 'f i'''' i
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bertindak terhadap sesuatu secara ikhlas sesuai dengan

keyakinannya.

Contoh.

Siswa melaksanakan shalat Lima traktu (shalat wajib)

bukan hanya melakukan ke-13 rukun shalat saja, tetapi telah

ditambahkannya dengan bermacam-macam sunat dalam shalat

wajib, di samping dia telah melakeanakan shaLat-shalat

sunat yang diketahuinya secara khusyuk dan ikhlas demi

untuk mend.apatkan taufik dan hidayah dari Allah SWT' Dalam

situasi seperti ini, kewajiban shalat telah menjadi bagiap

dari kepribadiannya

3. tlaeal-ah bahan atau iei kurikulum

salah satu komponen penting dalam kurikulum adalah

bahan atau isi kurtkulum, yang sering dituangkan dalam

bentuk nilai dan sikap, pengetahuan, informasi, data dan

keterampilan yang hendak diwariskan kepada murid. Dalam

kehidupan sehari-hari banyak sekali sumber bahan, informasi

yang dfterima anak, seperti surat kabar, radio, tv, maja-

Iah. Tiap-tiap individu bebas menyerap, menyeleksi infor-

masi' itu seeuai dengan minat dan kebutuhannya. Belajar

seperti ini disebut belajar secara informal dan sering

tidak memadai bagi kehidupan beradab yang se1alu

berkembang.

Da}am membahas bahan atau isi kurikulum beberapa



19

pertanyaan yang harus dijawab adalah:

a) apa isi kurikulum

b) apa pentingnYa isi kurikulum

c) apa Bemua bahan merupakan pengetahuan

d) bahan mana yang dimasukkan dalam kurikulum

e) kriteria yang sahih dalam memilih bahan

a. Pengertian d.an Pentingmya bahan (isi)

Bahan (isi) kurikulum meliputi fakta-fakta,

observasi d,ata, persepsi, pengindraan, kerangka, 6kema,

pemecahan masalah yang berasal dari pikiran manusia,

dari pengalaman d,an hasil konstruk pikiran yang telah

disusun, diorganisasi dalam bentuk gagasan, konsep,

prinsip-prinsip, generalisasi dan hukum untuk memecahkan,

masaLah hidup. Bahan kurikulum ini sangat penting,

karena bahan isi merupakan salah satu faktor untuk

menentukan kualitas Pendidikan'

Hyman dan Zais (1976) men]'atakan bahwa bahan meliputi:

- pengetahuan yaitu berupa fakta-fakta, keterang-

Erl, prinsip-prineip dan definisi'

- keterampilan yaitu berupa Proses, membaca,

berPidato, menulis, berhitung,

menari, berPikir kritis, mengambil

keputusan, b€rkomunikasi d'an

berdakwah,

-nilai,sikapyaituberupakeYakinan'kepercaya-
-- -l'*tl-rli 'llt Iiitlj:,'l il(l!i\i'l
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b. Peagetahuan sebagai bahaa kutikulum

Pengetahuan merupakan inti bahan kurlkuLum. Bahan

tidak lain dari rekaman pengetahuan (simboL, grafik rekaman

suara), sedangkan pengetahuan merupakan konsekuensi makna

transakgi dari bahan.

Konsep merupakan lambang benda atau perlstiwa yang

terhimpun didalamnya sejumlah atribut umum. Atribut di sini

tidak lain dari sifat atau karakteristik benda atau peris-

tiwa.

GeneralisaEi merupakan suatu kesimpulan yang ditarik

d.ari berbagai konsep. Generalisasi adalah abstraksi yang

tingkatnya lebih tinggi meliput,i hubungan berbagai konsep

dan berlaku dalam lingkungannya yang lebih luas.

Konstruk (teori) merupakan hubungan berbagai generali-

sasi dan konsep, Buatu gagasan yang lebih kompleks dan

lebih tinggi tingkat abstraksinya. Suatu konstruk adalah

suatu teori yang kebenarannya dan kesahihannya telah ter-

uji. Jenis atau tipe pengetahuan tereebut dapat dilukiskan

dalam bagan 3.

Bagan 3. TIPE PENGETAHUAN

Fakta - fakta, atribut

Generalisasi

Konsep - konsep

stru
( teori )

'n
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Untuk memudahkan mempelajari pengetahuan diadakan klasifi-

kasi. Tujuannya adalah untuk membuat klasifikasi yang logis dan

rasional. Klasifikasi ini membentuk disiplin atau matapelajaran.

Jadi disiplin adalah perwujudan dari fakta, konseP, generalisasi,

dan konstquk yang telah disahihkan dan dipandang benar

Suatu disiplin dipandang sahih dan benar bila telah memenuhi

ciri-ciri berikut:
(a) memiliki terminologi tertentu dalam proses abstraksj.nya,

(b) memiliki metode penelitian tersend,iri,

(c) memiliki 'sejumlah data, konsep. generalisasi, teori, YdIIg

telah teruji dalam sejarah disiplin tersebut t

(d) memiliki aturan dan eistematika tertentu untuk menilai buk-

ti-bukti, hebenaran pengetahuan, keyakinan dalam bidang ter-

sebut.

c Proses sebagai bahan kurikulun

Beberapa ahli kurikulum tidak hanya mementingkan iei,

tetapi juga mementingkan Proses. Isi dipandang lebih mudah

dilupakan, karena hanya berupa informasi, fakta-fakta yang

Lepas, tetapi proseg tertentu, miealnya: menghafal, taat

pada aluran, patuh pada A]}ah, keyakinan yang dalam kepada

ke EsaanlAllah, mempengaruhi perilaku dan watak. Karena itu

aliran ini memandang isi kurikulum yang sesungguhnya adalah

proses yang diPelaJair.uya.

Proses sebagai bahan kurikulum dirumuskan sebagal

kegiatan yang berhubungan dengan pengolahan dan penciptaan

pensetahuan dan menskomun ik"" 
l*,",? ".,-"lf:l:fi1;n*'"
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pengetahuan itu ke pihak lain. Proses terjadi pada saat

pengambilan keputusan, menilai hasil dan menghimpun gagasan

baru. Dalam ha} ini metoda lebih penting dari bahan itu

sendiri, karena pengetahuan hanyalah alat bukan tujuan.

Dalam kenyataannya, baik isi maupun progeB memegang

peranan pentlng dan harus dipadukan dalam perencanaan kuri-

kulum.

d. Ruang Tingkup bahan kurikulun

Ruang lingkup bahan kurikulum pada umumnya menunjukkan

luas aan dalamnya bahan kurikulum. Pada galibnya dlbedakan

orang tiga macam ruang lingkup bahan yaitu: (a) bahan umum,

(b) bahan penunjang dan (c) bahan khusus.

Bahan umum menyangkut apa yang essensial (mendasar)

yang dianggap perlu dimiliki oleh getiap warga negara,

misalnya membaca, menulis dan berhitung merupakan bahan

umum

Bahan penunjang ialah bahan yang diperkirakan dapat

menunjang penguasaan kemampuan dalam bidang khusus. Misal-

nya pengetahuan Bahasa ( katakan Bahasa Arab, Bahasa

Inggris ) merupakan bahan yang menunjang berbagai
pengetdhuan, khususnya pengetahuan dalam bidang Agama

Is1am.

Bahan khusus merupakan bahan yang dlpersiapkan sebagai

bidang kajian secara khusus untuk murid:murid, baik sebagai

bekal individual maupun untuk latihan jabatan. Bahan khusus

ini tergantung pada minat murid, konteks sosial dan

F
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llnEkungan yang mengarah pada pendalaman bidang studi ter-

tentu,

e. Sef,uens bahan katikulun

sekuens merupakan urutan bahan dalam kurikulum' Be-

berapa prinsip dalam menetapkan bahan adalah:

(a) bergerak dari yang sederhana menuju yang lebih kompleks,

(b) memenuhi tuntutan dan persyaratan dalam belajar,

(c) bergerak dari keseluruhan menuju bagian-bagian,

(d) memenuhi PrinsiP kronoLogis

Prinsip sederhana ke kompleks berarti mulai dari lrom-

ponen yang mudah menuju kepada yang sukar

Prinsip memenuhi persyaratan berarti bahan mana yang

harus dikuasai atau dipelajari lebih dahulu, apakah dari

konsep, prinsip dan generalisasi yang akan diajarkan'

Prinsip dari keseluruhan ke bagian-bagian dilaksana-

kan, karena keseluruhan lebih bermakna dari bagian-bagian'

prinsip kronologie berhubungan dengan urutan kejadi-

an/perietiwa, seperti dalam Pe1ajaran sejarah'

f. Pendekatan dalam kurikulun

Pendekatan d,alam kurikulum merupakan pola organisasi

yang digunakan dalam mengambil keputusan tentang berbagai

aspek kegiatan belajar.

Adabeberapapendekatandalamkurikulurnyaitu:

(a) pendekatan matapelajaran (subject area approach)

(b) pendekatan bidang studi (broad field approach)

1
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(c) pendekatan masalah sosial (eocial problems approach)

(d) pendekatan masalah-masalah yang mendesak (emergency

problems aPproach)

g. KrLtaria dalan nenlTLh bahan

Dalam memilih bahan tidak boleh terLepas dari tujuan

yang telah ditetapkan, sebab tujuan adalah basie (dasar)

dalam memilih bahan. Zais (1976) mengemukakan emPat

kriteria dalam memilih bahan:

(a) bahan harus mempunyai makna bagi kehidupan masyarakat,

(b) bahan berguna dan fungsional bagi kebutuhan anak dan

masYarakat,

(c) bahan harus disesuaikan dengan minat dan kebutuhan

anak,

(d) bahan harus disesuaikan dengan perkembangan masyarakat'

Dalam hal ini sekolah bukan hanya refleksi dari maeyarakat,

tetapi juga. sebagai instrumen pengarah yang bijakeana dalarn

perubahan,sosial. Karena itu kurikulum harus memperhatikan isu-

isu baru dalam masyarakat, seperti bagaimana menciptakan kurl-

kulum untuk membentuk ulama plus dan model pemimpin untuk masa

datang.

4. Strategi mengajar

Strategi mengajar diperlukan untuk menterjemahkan bahan

yang tercantum dalam kurikulum agar dapat menjadi pengalaman

murid. strategi mengajar ini mellputi metoda, prosedur dan

,'|
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teknik yalg digunakan guru dalam menyajikan bahan untuk men-

capai tujuan.

Strategi mengajar biasanya berdasarkan euatu model ter-

tentu yang berakar dari berbagai sistem teori. Diantara stra-

tegi mengajar yang umum dipakai ialah: metoda ceramah, dis-

kusi, metoda kelompok, belajar bebas, studi di perpu6takaan,

menggunakan media, praktek/Iatihan belajar di laboratorium..

Beberapa teknik lain ialah sistem tutor, coach (santiaji),

tes, karyawisata. Dalam pengetahuan alam digunakan metoda

induktif, eksperimen, inquiry (penemuan). Ada pula metoda

mengajar berprograma dan memecahkan masalah (problem soLving).

Da}am memilih strategi ini guru diberi kesempatan untuk

menentukan gendiri. Sebagai pedoman dalam memilihnya perlu

diperhatikan sUmber-sumber strategi yang meliputi: tujuan,

bahan, siswa, masyarakat dan guru itu sendiri'

Tujuan sebagai sumbet strategia

Pemilihan strategi berdasarkan tujuan. Di sini guru

dapat mempertimbangkan berbagai strategi, misalnya kalau

tujuan pelajaran bahasa Arab adalah untuk membetulkan ucap-

an-ucapan dalam Bahasa Arab maka strategi yang dipakai

adalah Iatihan/driIl

b. Bahan sebagai sumber strategi

Apabila bahan pelajaran merupakan sumber strategi,

perlu dipertanyakan apakah bahan menunjukkan fakta, prin-

sip-prinsiF,keterampilan,sikapdanapresiasiyangharus
r'4ii- iif. l-1f:T Pi-nlirtif 't' 
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dikuasal? Bila hanya untuk menunjukkan fakta-fakta, metod'a

mengaja.rnya cukup dengan metoda ceramah dibantu media saJa'

c Siswa sebagai sumber strategi

Bila siswa merupakan sumber strategi, maka guru harus

mengenal tipe-tipe siewa. Dengan pengetahuan tersebut guru

dapat memiLih strategi yang cocok dengan tipe murid yang

bersangkutan. Pengetahuan yang terlalu abstrak tidak cocok

diberikan kepada Eiswa SD dengan metoda ceramah. Bagi si5wa

yang dapat mengendalikan diri dapat diberikan kesempatan

lebih banyak untuk studi bebas. Dalam beberapa hal siswa

dapat d.likutsertakan untuk menentukan topik, menetapkan'

tujuan, memilih strategi dan menyusul jadwal'

d. Hasyarakat sebagai sunber strategi

seandainya masyarakat dianggap sebagai Eumber stra-

tegi, maka perlu diperhatikan tingkat perkembangan masya-

rakat yang bersangkutan. Dalam masyarakat yang Eudah ber-

kembang maka metoda diekusi lebih efektif dibanding metoda

cerAmah. Penyajian pendid.ikan agama, pendidikan seks,

pendidikan olah raga dalam suatu masyarakat perLu mem-

perhatikan konteks masyarakat yang bersangkutan. Dalam haL

ini guru harus memperhatikan nilai-ni]ai, keyakinan, keper-

cayaan ddn kebutuhan masyarakat tersebut'
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e Guru sebagaL sumber sttategi

Akhirnya bila guru sebagai sumber strategi, maka stra-

tegi mengajar harus serasi dengan gaya guru sendiri, dan

model mengajar yang biasa digunakannya. Guru perlu mengkaji

berbagai modet yang seeuai dengan kepribadiannya.

5. tingkungan belajar yang direkomendasikan

Pada umumnya lingkungan belajar diartikan orang sama deng-

an ruang belajar yang dibatasi oleh empat dinding d,engan

susunan sejumlah kursi meja (murid dan guru) dan papan tulis

serta pengaturan cahaya dan ventilasi secukupnya. Semuanya itu

sudah diakui manfaatnya dalam proses belajar mengajar. Namun

demiklan satu ha1 yang belum diketahui dengan pasti dalam

menciptakan lingkungan belajar ini adalah agrama atau pondok

bagi para santri.

Dari berbagai literatur yang pernah penulis baca, pemben-

tukan ulama cti masa talu tidak hanya mengand"alkan proses be1-

ajar mengajar di dalam kelas seperti yang terjadi di sekolah-

sekolah dewasa ini, melainkan yang lebih penting ialah mereka

hidup dan tlnggal bersama syech dan kiyai tempat mereka ber-

guru untuk beberapa tahun lamanya. Dalam hal ini para santri

hidup dan berdiam dalam kompleks yang selalu mendapat

pengawasan d'an dekat dengan syech dan kiyai' di mana mereka

menuntut i1mu. Dengan demikian para santri mengarami dan me-

rasakanbenartatatertibdandisip}inyangdiberlakukanpada
semuasantri.Kehid.upanpondok(asrama)telahmelekatdan
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hersatu dengan kepribad.iannya sehingga bila mereka sudah tamat

dan meninggalkan tempat asrama tersebut, mereka benar-benar

merasa mandiri datam memberikan dakwahnya.

ada bbberaPa keuntungan yang dapat dipetik dari kehiduPan

pondok (asrama) Yaitu:

Belajar hidup tettib. .r**t"qal
a

Dunia ini diatur oleh Al1ah penuh ketertiban dan ke-

teraturan. Semuanya berjalan dan berl.angsung dengan teratur

dan tertib. Matahari terbit di timur dan terbenam di barat.

Manusia harus hidup tertib sebagaimana AIIah menghendaki

ketertiban. Manueia bersuci lima kali sehari ""*.i"*, dalam

arti manusi.a harus membersihkan dirinya Lima kali sehari

semalam tepat pada waktunya. Setelah membersihkan dtlri

barulah' manusia menghadap dan menyembah AIlah Penciptanya.

Initah hakikat kehidupan manusia yang benar. Kebiasaan-

kebiasaan iniLah yang ditanamkan dalam hidup di pondok atau

diasrama santri. Kebiasaan ini akan membentuk nilai, sikap

dan kemudian membentuk kepribadiannya. HaI ini sudah diakui

oleh psikologi moderen yang mengatakan bahwa, "Otak manusia

itu diatur/diperintah oleh kebiasaan-kebiasaan yang pernah
:,

dilakukannya". (Mind is ruled by habits throughout).

b. Belaiar dari sumbet asli

Para santri langsung mengambil contoh dari syech atau

kiyai, .u}ama yang memimpin pesantren itu. OIeh karena itu

dia tidak ragu dan sela}u mantap daLam proses identifikasi
t

,:

1
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dengan syech atau kiyai atau ulama pemimpin pondok Pesan-

tren itu. Dari pengalaman dan sejarah IsIam daPat

diperhatikan bahwa munculnya para syech, kiyai, tuangku dan

ulama z,aman dahulu tidak d.apat dipisahkan dari syech, atau

kiyai dan tuangku, tokoh besar tempat mereka berguru

sebelumnya. Jadi para santri itu mengidentifikasi
(menyamakan) dirinya dengan tokoh besar itu, sehingga nya-

ris semua sifat, perangai dan kebiasaan tokoh identifikasi-

nya itu ditirunya.

c Be 7a j ar berdia 7og / berdalmah

Kehidupan di pondok (asrama) adalah tempat yang paling

tepat untuk latihan d,akwah. Para santri dapat dibagi dalam

kelompok kecil dan mencoba mendakwahkan ilmu agama yang

diperolehnya dalam kelompok kecil itu. Lama kelamaan lrelom-

pok itu dapat diperbesar dengan kelompok yang Lain, bahkan

mungkin diperluas lebih dari itu. Latihan-Iatihan dakwah

seperti ini sangat penting dalam I'angka melatih lreterampil-

an berdakwah dan menghad,api masyarakat yang lebih luas.

4. Belaiar hiduP bersama

Mdnusia tidak dapat hidup sendiri dan pasti memerlukan

orang Iain. Da}am kehidupan di asrama (pondok) mereka akan

belajar hidup bersama, saling tenggang-menenggd1lg, tolong-

menolong, bantu-membantu dalam berbagai kegiatan bersama'

perasaan beiat eepikul ringan sejinjing mudah dibentuk dalam

kehid,upan pondok ini. DaLam kehidupan bersama ini dapat pula
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ditumbuhkan sifat-sifat: jujur, bertanggung Jawab, hormat-

menghormati, harga-menghargai, Percaya-mempercayai dalam Bega-

Ia aspek kehidupan.

Dan magih banyak lagi keuntungan-keuntungan dari pendl-

dikan pondok ini, akan tetapi menurut penulis sekedar untuk

membukakan mata kita dalam kehidupan di pondok cukup empat itu

diketengahkan

Padang, 18 Januari 1990
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